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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

 

A. Pesan Dakwah 

1.  Pengertian Pesan Dakwah 

Ditinjau dari segi bahasa “Da‟wah” berarti panggilan, seruan atau 

ajakan.
21

 Da‟wah berasal dari bahasa Arab da‟wah (الدعوة(, da‟wah 

mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, „ain, dan wawu. Dari ketiga huruf 

asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna. Makna-makna 

tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, 

memohon, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, 

mendoakan dan meratapi.
22

 Setidaknya ada beberapa difinisi makna 

Dakwah menurut para ahli: 

a. Abu Bakar Zakaria mengatakan dakwah adalah usaha para ulama‟ dan 

orang-orang yang memiliki pengetahuan agama islam untuk 

memberikan pengajaran kepada khalayak umum sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang mereka butuhkan 

dalam urusan dunia dan keagamaan. 

b. Toha Yahya Omar menjelaskan dakwah islam adalah mengajak 

manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia 

dan di akhirat. 

                                                             
21

Wahidin Saputra,  Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 1 
22

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 6 
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c. Anwar Masy‟ari, dakwah adalah suatu aktifitas yang mendorong 

manusia memeluk agama islam melalui cara yang bijaksana, dengan 

materi ajaran islam, agar mereka mendapatkan kesejahtraan (kini) di 

dunia dan kebahagiaan nanti di akhirat. 

d. Jamaludin kafie, dakwah adalah suatu system kegiatan dari seseorang, 

kelompok, atau segolongan umat islam sebagai aktualisasi imaniyah 

yang dimanifestasikan dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan, 

undangan, do‟a yang disampaikan dengan ikhlas dengan menggunakan 

metode, system dan bentuk tertentu agar mampu menyentuh kalbu dan 

fitrah seseorang, sekeluarga, sekelompok, masa dan masyarakat 

manusia supaya dapat mempengaruhi tingkah laku untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. 

Pesan adalah sesuatu yang bisa disampaikan dari seseorang kepada 

orang lain, baik secara individu maupun kelompok, yang dapat berupa 

buah pikiran, keterangan, pernyataan dari sebuah sikap. Onong uchjana 

menyatakan bahwa pesan merupakan seperangkat lambang bermakna yang 

disampaikan komunikator.
23

 

Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu 

symbol-simbol. Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk 

menjelaskan, “isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya 

yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap 

dan perilaku mitra dakwah”. Jika dakwah melalui tulisan maka yang 

                                                             
23

Onong uchjana effendi, Ilmu komnikasi teori dan praktek, Cetakan 11 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya 1998),  h. 18   
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ditulis itulah pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan maka yang 

diucapkan pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan maka 

perbuatan baik yang dilakukan itulah pesan dakwah.
24

 

Sedangkan pesan dakwah merupakan suatu pernyataan yang 

bersumber dari al-qur‟an dan sunnah, baik itu tertulis maupun lisan dari 

pesan-pesan (risalah) tersebut. 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, pesan dakwah 

merupakan sesuatu yang disampaikan dari da‟I atau komunikator kepada 

mad‟u atau komunikan, nasihat atau perintah yang merupakan ajaran 

islam, yang bersumber dari al-Qur‟an dan sunnah rasulullah SAW. 

2. Unsur-Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dalam dakwah adalah sebagai berikut: 

a. Da‟i 

Da‟I merupakan seseorang subjek atau pelaku dalam menegakkan 

dakwah. Sebutan da‟I adalah bagi siapapun yang menegakkan seluruh 

bentuk atau sebagian bentuk dakwah. 

b. Mad‟u  

Mad‟u berarti objek dakwah atau yang diajak kepada Allah atau 

menuju islam. Islam bersifat universal, maka objek dakwah pun adalah 

manusia secara universal termasuk da‟i itu sendiri. Oleh karena itu level 

pertama objek dakwah adalah diri sendiri dan kemudian keluarga 

sendiri, selanjutnya adalah karib keluarga dekat, objek dakwah 

                                                             
24

 Aziz, Moh Ali, Ilmu Dakwah, h. 318 
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berikutnya adalah segenap umat manusia pada umumnya yang tidak 

dibatasi oleh agama, jenis kelamin, usia, suku, ras, geografis, warna 

kulit, bahasa, profesi dan lain sebagainya. 

c. Pesan Dakwah 

Pengertian pesan dakwah yaitu al-Islam itu sendiri. Secara umum, 

al-Islam sebagai sebuah ajaran (agama) menyangkut kedalam empat hal 

yaitu akidah, ibadah, muamalah dan akhlak. 

d. Metode  

Dapat dipahami bahwa dakwah adalah segara cara menegakkan 

syari‟at islam untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan, 

yaitu terciptanya kondisi kehidupan mad‟u yang al-salam, baik di dunia 

maupun di akhirat nanti dengan menjalani syari‟at islam secara murni 

dan konsekuen. 

e. Media  

Media dakwah adalah alat yang menjadi saluran yang dapat 

menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen yang merupakan urat 

nadi dalam totalitas dakwah yang keberadaanya sangat urgen dalam 

menentukan perjalanan dakwah. 

f. Efek Dakwah 

Dakwah yang telah dilakukan oleh seorang da‟I dengan meteri 

dakwah, wasilah dan thariqah tertentu maka akan timbul respond dan 

efek pada mad‟u atau penerima dakwah. Efek sering disebut umpan 

balik dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi 
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perhatian para da‟i. kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah 

dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Efek dakwah sangat 

besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya.     

3. Sumber Materi Dakwah 

Termasuk dalam komponen dakwah adalah materi dakwah yakni al-

Qur‟andan al-Hadits serta hasil ijtihad dari para ulama, temuan pakar dan 

lain-lain. Sungguhpun demikian tidak semua materi dakwah sesuai dengan 

selera mad‟u dan karenanya materi dakwah itu diklasifikasikan lalu dipilah 

dan dipilah. Klasifikasi mana yang sekiranya dapat diterima oleh mad‟u, 

maka materi yang masuk pada klasifikasi tersebut dapat disampaikan 

sebagai materi dakwah.
25

  

Materi dakwah dapat diklasifikasikan kepada:
26

 

a. Islam 

b. Iman 

c. ihsan 

ketiga macam klasifikasi ini menurut penjelasan Rasulullah SAW 

adalah merupakan kesatuan Dinul Islam yang esensi dan eksistensinya 

berada dalam al-Qur‟an, al-Hadits serta ijtihad ulama.  

Dinul Islam sebagai materi dakwah terangkum didalamnya islam, 

iman, dan ihsan. Rasulullah mengibaratkan islam dalam konteks Dinul 

Islam bagaikan sebuah bangunan yang tiang penyangganya adalah syahadat, 

shalat, zakat, puasa dan haji. 

                                                             
25

 M. Hasyim Syamhudi, Manajemen Dakwah (Surabaya: Lembaga Kajian Agama dan 

Filsafat, 2006), h. 46 
26 M. Hasyim Syamhudi, Menejemen Dakwah, h. 47 
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Iman ibarat pondasi bangunan yang tercengkram kuat di dalam tanah, 

iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir serta iman kepada 

qadha dan qadar adalah pondasi yang harus melandasi bangunan islam 

diatasnya. Dakwah dikehendaki agar keberadaan keimanan sebagai landasan 

itu menjadi kuat. kuatnya pondasi iman dan kokohnya bangunan islam 

menjadi kurang bermakna bila tidak dihias dan tidak diperindah dengan 

ihsan. 

Ihsanlah yang mampu mempercantik segala apa yang dilakukan dari 

bangunan islam dan memperindahnya, sehingga kehidupan menjadi sejuk 

serta penuh kedamaian karena segala bangunan diformulasikan sebagai 

ibadah kepada Allah. Dakwah dikehendaki agar keberadaan ihsan menjadi 

lebih konkrit mewarnai bangunan islam dalam tataran kehidupan ini. 

Materi dakwah (iman, islam, dan ihsan) adalah materi dasar yang 

dapat diperluas dengan materi lain yang mendukung dan memperdalam 

materi dasar tersebut, seperti kisah para Nabi dan Rasul, para syuhada dan 

sholihin, serta hasil ijtihad para ulama, dan hasil penelitian pakar yang 

berhubungan dengan materi dasar tersebut termasuk juga do‟a-do‟a dan 

sebagainya. 

Hasan al-bana sebagaimana dikutip oleh M. Hasyim Syamhudi 

merinci materi dakwah (al-Qur‟an) sebagai suatu sistem dari prinsip ajaran 

islam, yaitu:
27

 

1) shalat, dzikir, taubat dan seterusnya 

                                                             
27 M. Hasyim Syamhudi, Menejemen Dakwah, h. 51-52 
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2) puasa dan larangan bermewah-mewah 

3) zakat, sedekah, infaq dijalan kebajikan 

4) haji 

5) usaha, kerja dan pengharaman minta-minta 

6) jihad, perang dan menyiapkan para mujahid serta pemeliharaan terhadap 

keluarga dan kebutuhan mereka selama ditinggalkan. 

7) Amar ma‟ruf dan menyampaikan nasehat 

8) Nahi munkar, pembasmian tempat-tempat maksiat dan pelakunya 

9) Pembekalan ilmu pengetahuan bagi setiap muslim dan muslimad dengan 

bermacam-macam ragam ilmu menurut yang sesuai 

10) Memperbaiki muamalah dan menyempurnakan akhlak dengan 

akhlak yang mulia 

11) Bersungguh-sungguh memelihara badan dan indera 

12) Solidaritas social antara pemerintah dan rakyat dengan 

penyantunan atau bimbingan. 

Beberapa prinsip dasar materi dakwah seperti yang dirumuskan 

Hasan al-Banan diatas menunjukkan betapa luas ajaran islam yang tidak 

hanya berfungsi sebagai pemberi arah dan pemberi petunjuk akan hak 

seorang hamba dihadapan tuhanya, tetapi juga berfungsi member arah dan 

petunjuk akan hak dan kewajiban diantara sesama umat manusia dan 

lingkunganya.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

 

Pada pada kenyatanya islam sebagi sebuah ajaran atau agama yang 

menyangkut kedalam:
28

 

(a) Akidah 

Akidah adalah kepercayaan atau keyakinan yang berada dalam hati. 

Sedangkan akidah islam adalah tauhidullah. Tauhid pada esensinya 

dibagi menjadi dua bagian, pertama, yaitu meyakini bahwa Allah adalah 

tuhan yang maha esa yang harus disembah tanpa mempersekutukanya. 

Yang kedua tuhid rububiyah, yaitu meyakini bahwa Allah pencipta, 

pemilik, penguasa, pemimpin dan pemelihara alam semesta. 

(b) Ibadah 

Ibadah adalah menyembah Allah dengan tidak 

mempersekutukanya yang diwujudkan dalam dua bentuk, 910 ibadah 

mahdlah, yaitu ibadah yang langsung kepada Allah, seperti ibadah shalat, 

haji, puasa dan lain sebagainya yang telah ditentukan aturanya dalam 

disiplin ilmu fiqih. (2) ibadah ghair mahdlah, yaitu ibadah yang tidak 

langsung kepada Allah yakni terkait dengan makhluk Allah, seperti 

santunan kepada kaum dhuafa dan lain sebagainya. 

(c) Muamalah   

Muamalah adalah interaksi dan komunikasi antar sesame manusia 

dengan manusia lain sebagai makhluk social dalam kerangka hablu min 

al-nas. 

(d) Akhlak  

                                                             
28

 H. Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 32-33 
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Akhlak merupakan budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, 

muru‟ah atau sesuatu yang sudah menjadi tabiat. Sedangkan secara 

istilah, menurut Ibn Miskawih akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 

pertimbangan. 

Kuatnya pondasi keseluruhan materi dakwah pada dasarnya 

bersumber dari dua sumber, yaitu Al-Qur‟an dan Al Hadits dan Rakyu 

Ulama 

(1) Al-Qur‟an dan Al Hadits 

Agama islam adalah agama yang menganut ajaran kitab Allah 

yakni Al-Qur‟an dan al hadits Rasulullah SAW. Yang mana kedua ini 

merupakan sumber utama ajaran-ajaran islam. Oleh karenanya materi 

dakwah islam tidaklah dapt terlepas dari dua sumber tersebut, bahkan bila 

tidak berstandart dari keduanya seluruh aktifitas dakwah akan sia-sia 

dilarang oleh syariat islam. 

(2) Rakyu Ulama 

Maksud ulama disini adalah dikhususkan untuk orang yang 

beriman, menguasai ilmu keislaman secara mendalam dan menjalankanya. 

Dengan pengertian ini kita menghindari sebutan ulama yang buruk ulama 

yang tidak berpegang pada AL-Qur‟an dan hadits sepenuhnya dan tidak 

ada kesesuaian antara ucapan dan perbuatan.  

Pendapat ulama apapun isi dan kualitasnya harus dihargai, karena 

ia dihasilakan dari pemikiran yang mendalam berdasarkan sumber utama 
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hokum islam serta telah mendiskusikanya dengan pendapat ulama-ulama 

yang telah ada.  

Berdasarkan temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-

pokok ajaran islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama dalam 

memetakan islam. Ending Saifuddin Anshari sebagaimana dikutip oleh 

Moh Ali Aziz membagi pokok-pokok ajaran islam sebagai berikut:
29

 

1. Akidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT, iman kepada 

malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman rasul-

rasul Allah, dan iman kepada Qadal dan Qadar. 

2. Syariah, yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat, puasa, 

zakat dan haji) dan muamalah dalam arti luas (hokum perdata dan 

hokum public) 

3. Akhlak, yang meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhluk (manusia 

dan non manusia 

B. Pengamalan Ibadah Shalat 

1. Pengertian Pengamalan ibadah 

Pengamalan mempunyai arti proses, perbuatan, cara mengamalkan, 

melaksanakan, pelaksanaan penerapan.proses ( perbuatan ) menunaikan 

kewajiban, tugas).
30

 Selain itu Dalam alqur‟an banyak ayat - ayat yang 

mendorong manusia untuk beramal Soleh seperi yang terkandung dalam 

Surat Al Haj Ayat 50 

 

                                                             
29

 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 332 
30

 Kamuskbbi.id. (http://www.kamuskbbi.id/kbbi/artikata.php) diakses pada tanggal 30 

November 2016  

http://www.kamuskbbi.id/kbbi/artikata.php
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مٌٍْسِكَ قٌصْسِوَّةٌسَفِغْمَّ مْهُلَ حجِلِالصّوالُمِعَاوَوْنُامَنٍَْ رِالَّفَ  

  “Maka Orang – orang yang beriman dan mengerjakan amal Sholeh, bagi 

mereka ampunan dan rizki yang mulia”.
31

  

 

Ibadah yaitu penyembahan seorang hamba terhadap tuhanya yang 

dilakukan dengan jalan tunduk dan merendahkan diri serendah-

rendahnya, yang dilakukan dengan hati yang ikhlas menurut cara yang 

ditentukan oleh agama.
32

 

Ibadah adalah bahasa arab yang secara etimologi berasal dari akar 

kata abada ya‟budu abdan ibadatan yang berarti taat, tunduk, patuh, 

merendahkan diri dan hina. Kesemua pengertian itu mempunyai makna 

yang berdekatan. Seseorang yang tunduk, patuh, merendahkan dan hina 

diri di hadapan yang disembah disebud abid (yang beribadah).
33

 

Ibadah dalam arti yang khusus ialah suatu upacara pengabdian 

yang sudah digariskan oleh syari‟at islam, baik bentuknya, caranya, 

waktunya, serta syarat dan rukunya, seperti shalat, puas, zakat, haji dan 

sebagainya. Ketentuan bentuk, cara, waktu, serta rukun dan syarat yang 

sudah digariskan oleh syariat islam secara doktrin itu, tidak dapat diubah, 

ditukar, digeser atau disesuaikan dengan logikadan hasil pemikiran. 

Perbuatan ibadat itu wajib dikerjakan sesuai dengan petunjuk 

syari‟at. Bila menyimpang atau tidak sesuai dengan petunjuk syari‟at, 

perbuatan itu tidak sah dianggap sebagai ibadat yang benar. Yang 

                                                             
31

 Kementrian Agama Republik Indonesia Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Q.S. Al-Hajj [22]: 

50) 
32

 Ibnu Masud  dan H. Zainal Abidin. Fiqh Madzab Syafi‟I (Edisi Lengkap) Buku1: Ibadah. 

(Bandung: pustaka Setia, 2007), h. 17 
33

 A. Rahman Ritonga,  Fiqih ibadah  (Jakarta: Gaya media pratama, 1997), h. 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

 

terpenting dalam ibadat khusus itu, ialah ibadat pokok yang tergabung 

dalam rukun islam.
34

  

Ibadah yaitu penyembahan seorang hamba terhadap tuhanya yang 

dilakukan dengan jalan tunduk dan merendakkan diri serendah-

rendahnya, yng dilkukan degan hati yg ikhlas menurut cara-cara yang 

ditentukan agama.
35

 

2. Dasar Hukum Ibadah 

Hakikat perintah beribadah itu berupa peringatan agar kita 

menunaikan kewajiban terhadap Allah yang telah melimpahkan 

karunianya. 

Dasar hukum ibadah itu antara lain firman Allah dalam surat Al-

Baqarah ayat 21 yang berbunyi: 

َّقوُْنَ ٌآٌَُّهَاالنَّاضُ اعْبدُوُْازَبَّ  ٌْنَ مِنْ قبَلِْكُمْ لعَلََّكُمْ حخَ كُمُ الَّرِيْ خَلقَكَُمْ وَالَّرِ  

“Artinya: wahai manisia sembahlah tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertaqwa.”
36

 

 

Ruang lingkup ibadah pada dasarnya digolongkan menjadi dua 

yaitu:
37

  

a. Ibadah umum, artinya ibadah yang mencakup segala aspek kehidupan 

dalam rangka mencari keridhoan Allah. Unsur terpenting agar dalam 

melaksanakan segala aktifitas kehidupan di dunia ini agar benar-benar 

                                                             
34

 Zakiah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), h. 73 
35

 Ibnu Masud  dan H. Zainal Abidin. Fiqh Madzab Syafi‟I (Edisi Lengkap) Buku1: 

Ibadah., h. 17  
36 Kementrian Agama Republik Indonesia Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 21) 
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 Sidik Tono dkk, Ibadah Dan Akhlak Dalam Islam (Yogyakarta UII Press Indonesia, 
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bernilai ibadah adalah “niat yang ikhlas untuk memenuhi tuntutan 

agama dengan menempuh jalan yang halal yang haram 

b. Ibadah khusus, artinya ibadah yang macam dan cara pelaksanaanya 

ditentukan dalam syara‟ (ditentukan oleh Allah dan Nabi Muhammad 

SAW). Ibadah khusus ini bersifat tetap dan mutlak, manusia tinggal 

melaksanakan sesuai dengan peraturan dan tuntutan yang ada tidak 

boleh mengubah, menambah, dan mengurangi, seperti tuntutan bersuci 

(wudlu), salat, puas ramadhan, ketentuan nisab zakat 

3. Pengertian dan Dasar Hukum disyariatkanya Shalat 

Dalam islam, salat merupakan perintah yang diutamakan, 

merupakan kewajiban yang harus ditunaikan, dan sangat diutamakan, 

merupakan kewajiban yang harus ditunaikan, dan sangat diancam bagi 

yang meninggalkanya. Islam adalah pilar agama, kunci surge, amal yang 

paling baik, dan merupakan perbuatan orang mukmin yang pertama-tama 

yang akan dihisap pada hari kiamat nanti.
38

 

Shalat menurut lughat berarti do‟a yang baik, sedangkan menurut 

istilah syara‟ shalat ialah seperangkat perkataan dan perbuatan yang 

dilakukan dengan beberapa syarat tertentu, dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam.
 39

 

Dalam istilah ilmu fikih, shalat adalah satu bentuk ibadah yang 

dimanifestasikan dalam melaksanakan perbuatan-perbuatan dan ucapan-

ucapan tertentu serta dengan syarat-syarat tertentu pula yang dimulai 

                                                             
38

 Yusuf Al Qardlawi, Ibadah Dalam Islam  (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2001), h. 381 
39

 Lahmuddin Nasution,  Fiqh Satu (1),  (Jakarta: Jaya Baru, 1998). H.  55 
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dengan takbir (Allah Akbar) dan diakhiri dengan salam (Assalamualaikum 

wa rahmatullah).
40

  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwasanya shalat adalah 

berhadap hati kepada Allah sebagai ibadat, yang diwajibkan atas tiap-tiap 

orang islam, baik laki-laki maupun perempuan. Berupa perbuatan atau 

perkataan dan berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun tertentu yang 

dimulai dengan “takbir” dan diakhiri dengan “salam”.
41

 

Shalat merupakan salah satu dari rukun islam yang lima. Ia 

merupakan bagian dari ibadah khusus dalam rangka menyembah dan 

mendekatkan diri kepada-Nya. Diwajibkan shalat ketika rasulullah mi‟raj. 

Sabda rasul SAW 

ٍْهِ  ًَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ : ظَمِعْجٌ زَظُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَ ٌْثُ ابًَِ مَعْعوُْد زَضِ  حَدِ

ٍْجُ مَعهَُ ثمَُّ صَلٍَّْ  ٍْجُ مَعهَُ ثمَُّ صَلَّ ٍْجُ مَعهَُ ثمَُّ صَلَّ ٌْلُ فأَمَّنًِ فصََلَّ جُ وَظَلَّمَ ٌقَوُْلُ نصََلَ جِبْسِ

ٍْجُ مَعهَُ ٌحَْعُبُ بأِصََابِعِهِ خَمْطَ صَلوََاثٍ   مَعهَُ ثمَُّ صَلَّ

“Artinya: Diriwayatkan dari Abi Mas‟ud radhiyallahu „anhu, dia telah 

berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: “Malaikat jibril telah turun melakukan shalat untuk mengimami 

aku. Lalu akupun kemudian shalat bersamanya. Kemudian aku shlat 

bersamanya. Kemudian aku shalat bersamanya. Kemudian aku shalat 

bersamanya. Kemudiaan aku shalat bersamanya.” Bersabda kemudian 

beliau sambil menghitung semua jari beliau, sebanyak lima kali shalat. 

(HR. Muttafaq‟ Alaih)”
42

 

 

Shalat merupakan ibadah pertama yang diwajibkan dalam islam. 

Kewajiban itu diterima Nabi Muhammad SAW langsung dari “sidrat al 

                                                             
40

 Baihaqi. Fiqih Ibadah,  (Bandung: M2S, 1996), h. 38 
41

 M. Samsuri, Kunci Ibadah Pelajaran Shalat, (Surabaya: Giri Surya), h. 28 
42

 Hadis-hadis muttafaq alaih bagian ibadah, ahmad mudjab mahali (Jakarta: kencana), h: 
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muntaha” sewaktu peristiwa isra‟ dan mi‟raj. Ibadah yang paling utama 

bagi setiap umat manusia adalah salat. Allah berfirman dalam surat 

Ibrahim: 31 yang berbunyi: 

نْ قبَْلِ  عَلََنٍِتًَ مِّ اوَّ ازَشَقْنهُمْ ظِسًّ ٍْمُواالصَّلوةَ وٌَنُْفِقوُْامِمَّ ٌْنَ امَنوُْاٌقُِ عِباِدِيَ الَّرِ قلُْ لِّ

ٍْهِ وَلََّخِللٌ  ٍْعٌ فِ بَ ًَ ٌوَْمُ لََّّ  انَْ ٌَّأحِْ

“Katakanlah kepada hamba-hambaku yang telah beriman: “Hendaklah 

mereka mendirikan salat, menafkahkan sebagian rezeki yang kami berikan 

kepada mereka secara sembunyi ataupun secara terang-terangan sebelum 

datang hari kiamat, yang pada hari itu tidak ada jual beli dan 

persahabatan”.
43

 

 

Salat diwajibkan kepada orang-orang yang beriman dengan 

ditentukan waktu-waktunya. Salat sebagai perintah Allah pada umat Nabi 

Muhammad SAW, tata cara dan pelaksanaanya harus sesuai dengan 

tuntunan dan ajaran Nabi.
44

  

Jadi salat bagi umat Nabi Muhammad SAW harus sama dengan 

tuntunan dan ajaran yang ada dalam sunnah Nabi, tidak boleh menambah 

dan tidak boleh mengurangi, apalagi menentukan sendiri bentuk dan tata 

caranya.  

4. Syarat Wajib Shalat 

Kewajiban shalat itu dibebankan atas orang yang memenuhi syarat-

syarat yautu: 

a. Islam  

                                                             
       

43
 Kementrian Agama Republik Indonesia Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Q.S. Ibrahim 

[14]: 31) 
       

44
 Lahmuddin Nasution,  Fiqh Satu (1), h. 22 
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Tidaklah sah mengerjakan salat itu bagi orang kafir. Orang kafir 

tetap berdosa karena tidak mengerjakan shalat, sebagaimana 

ditunjukkan oleh ayat Al-Muddatsir: 42-43: 

ٍْنَ  ًْ ظَقسَ قاَلوُْا لمَْ نكََ مِنَ الْمُصَلِّ  مَاظَلكََكُمْ فِ

“Apa yang menyebabkan kamu masuk (neraka) Saqar?, mereka 

menjawab, dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang 

melaksanakan shalat.”
45

 

 

Orang-orang murtad jika masuk masuk islam kembali, wajib 

mengqada shalat yang tinggal selama masa kemurtadanya. Sebab 

kewajiban shalat itu tidak gugur oleh kemurtadanya. 

b. Baligh 

Maka tidaklah wajib mengerjakan shalat itu atas anak-anak 

karena mereka belum dibebani kewajiban beribadah. dan orang yang 

hilang akal karena gila atau sakit. dalam sebuah hadits 

disebutkan:Berakal 

c. Berakal  

Maka tidaklah wajib salat bagi orang gila atau orang mabuk, 

orang yang tertidur, anak kecil kecil, dan orang gila, mereka tidak 

termasuk dalam tuntutan Allah, begitu juga orang mabuk.
46

 

d. Suci.  

 

 

                                                             
       45 Kementrian Agama Republik Indonesia Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Q.S. Al-

Muddatsir [74]: 31) 
 
       

46
 Ibnu Masud dan H. Zainal Abidin. Fiqh Madzab Syafi‟I (Edisi Lengkap) Buku 1: 
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5. Syarat Sah Shalat 

Shalat dianggap sah menurut syara‟ apabila dilakukan dengan 

memenuhi persyaratan tertentu yaitu:
47

suci badan dari hadas dan najis 

a. Suci dari hadas dan najis  

dalam hal ini sebelum melakukan shalat seseorang harus bersuci 

dari hadas besar maupun hadas kecil, dengan mandi, wudhu, atau 

tayammum sesuai dengan keadaanya masing-masing. Keharusan 

bersuci ini berdasarkan Al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 6  

ٌْكُمْ الِىَ  دِ ٌْ َ لََةِ فاَغْعِلوُْاوُجُوْهَكُمْ وَا ٌْنَ آمَنوُْا اِذاَقمُْخمُْ الِىَ الصَّ ٌآَاٌَُّهَا الَّرِ

ٍْنِ وَاِنْ كُنْخمُْ جُنبُاً الْمَسَافِقِ وَامْعَحُوْا بسُِءُوْظِكُمْ وَاَ  زْجُلكَُمْ الِىَ الْكَعْبَ

سُوْا  فاَطَّهَّ

Artinya: hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 

kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah.
48

 

  

Jika seseorang melakukan shalat tanpa bersuci dari hadats, baik 

dengan sengaja maupun terlupa, maka salatnya tidak sah dan jika ia 

berhadats setelah memulai shalat, maka salatnya menjadi batal sebab 

syarat-syaratnya tidak terpenuhi lagi. Selain suci dari hadats juga 

disyaratkan suci badan, pakaian dan tempat shalat dari najis. 

b. Menutup aurat 

Menurut lughat aurat berarti kekurangan, cacat, dan sesuatu 

yang memalukan. Menutup aurat itu wajib dalam segala hal, di dalam 

                                                             
       

47
 Lahmuddin Nasution,  Fiqh Satu (1), hh. 60-65 

       
48

 Kementrian Agama Republik Indonesia Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Q.S. Al-

Maidah [5]: 6) 
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dan di luar shalat. Adapun batas-batas aurat yang wajib ditutup , bagi 

laki-laki ialah antara pusat dengan lutut, sedangkan bagi perempuan 

ialah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangannya. 

c. Mengetahui masuknya waktu shalat 

d. Menghadap qiblat   

Di dalam Al-Qur‟an terdapat perintah  

ٍْثمَُاكُنْخمُْ فوََلُّوْاوُجُوْهَكُمْ  فوََلِّ  وَجْهَكَ شَطْسَ الْمَعْجِدِ الْحَسَامِ وَحَ

 شَطْسَهُ 

“maka hadapkanlah wajahmu kea rah masjidilharam. Dan dimana saja 

engkau berada, hadapkanlah wajahmu kea rah itu.” (QS. Al-

Baqarah:144)
49

 

 

Karena tidak ada kewajiban menghadap qiblat di luar shalat, 

maka dipahami bahwa kewajiban itu berlaku di dalam mengerjakan 

shalat. 

e. Niat 

6. Rukun Shalat 

Adapun rukun-rukun shalat (fardhu shalat) yakni: 

a. Niat  

b. Takbiratul Ikhram 

c. Berdiri tegak bagi yang kuasa ketika shalat fardlu. Boleh sambil duduk 

atau berbaring bagi yang sedang sakit 

d. Membaca surat al-Fatihah pada tiap-tiap rakaat 

e. Ruku‟ dengan thuma‟ninah 

                                                             
       

49
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f. I‟tidal dengan thuma‟ninah 

g. Sujud dua kali dengan thuma‟ninah 

h. Duduk antara dua sujud dengan thuma‟ninah 

i. Duduk tasyahud akhir dengan thuma‟ninah 

j. Membaca tasyahud akhir 

k. Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir 

l. Membaca salam yang pertama 

m. Tertib, berurutan dalam mengerjakan rukun-rukun tersebut 

 

7. Macam-macam Shalat  

Shalat terbagi  ke dalam dua belahan besar, yaitu Shalat Fardhu 

dan Shalat Sunat 

a. Shalat Fardhu 

Shalat fardhu adalah shalat yang wajib dilaksanakan dan tidak 

boleh ditinggalkan. Yang melaksanakanya mendapat pahala dan yang 

meninggalkanya mendapat dosa. Shalat fardhu terbagi dua yakni shalat 

fardhu‟ain dan shalat fardhu kifayah. 

Shalat fardhu‟ain wajib dilaksanakan oleh setiap pribadi muslim 

yang mukallaf (muslim, baligh dan aqil), laki-laki dan perempuan 

sebanyak lima kali sehari semalam. Kelima shalat itu adalah zhuhur, 

ashar, magrib, isya, shubuh. Shalat jumat termasuk ke dalam kategori 

shalat fardhu ain yang menurut jumhur ulama diwajibkan atas setiap 

pribadi muslim laki-laki. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

 

Shalat fardhu kifayah diwajibkan atas semua pribadi kaum 

muslimin. Tetapi jika sudah ada seseorang saja atau beberapa orang 

dari mereka melaksanakanya, gugurlah kewajiban itu dari pundak 

mereka semuanya. Sebaliknya jika belum ada seseorang pun 

melaksanakanya maka semua mereka terbeban dosa, contohnya dalah 

shalat jenazah. 

b. Shalat Sunat 

Shalat sunat merupakan ibadah yang terkategori ke dalam 

amalan yang dianjurkan  (jadi tidak diwajibkan melaksanakanya). 

Shalat sunat bersifat dianjurkan karena yang mengamalkanya 

mendapat pahala dan yang meninggalkanya tidak terbeban dosa. Shalat 

sunat terbagi menjadi dua: 

a. Mu‟akkadah 

Adalah shalat sunat yang hamper selalu dilaksanakan atau 

jarang sekali ditinggalkan oleh Rasulullah SAW, seperti shalat 

witir, shalat idul fitri dan idul adha. 

b. Ghairu mu‟akkadah 

Yakni shalat sunat yang tidak selalu atau hanya sekali-

sekali dilaksanakan oleh Rasulullah SAW 
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8. Sunnah-sunnah Rawatib Sekitar Shalat Fardhu 

Shalat sunnah rawatib adalah shalat yang dikerjakan sebelum dan 

sesudah shalat fardhu. Shalat sunnah rawatib sangat dianjurkan 

pelaksananya. Banyaknya shalat rawatib ini ada 22 rakaat yaitu:
50

 

a. 2 rakaat sebelum shalat subuh  

b. 2 rakaat sebelum shalat dhuhur 

c. 2 rakaat atau 4 rakaat sesudah shalat dhuhur 

d. 2 rakaat atau 4 rakaat sebelum shalat asar 

e. 2 rakaat sesudah shalat magrib 

f. 2 rakaat sebelum shalat isya 

g. 2 rakaat sesudah shalat isya 

Shalat rawatib yang dikerjakan sebelum shalat fardhu disebut 

“Qobliyah” dan yang dikerjakan sesudah shalat fardhu disebut “Ba‟diyah”. 

Dalam pelaksanaan shalat rowatib ini niatnya menurut macam shalatnya 

dan dikerjakan dengan tidak berjamaah. 

Total shalat rawatib menurut buku karangan Shalih bin Fauzan Al-

Fauzan adalah sepuluh rakaat, penjelasanya adalah sebagai berikut:
51

 

1) Dua rakaat sebelum dhuhur. Menurut sekelompok ulama adalah empat 

rakaat sebelum dhuhur. Maka menurut mereka total shalat sunnah  

rawatib adalah dua belas rakaat 

2) Dua rakaat setelah dhuhur 
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Giri Surya), h. 77 
       51 Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Kitab Shalat, terjemahan Asmuni (Jakarta: PT Darul 

Falah, 2007), h. 154-155 
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3) Dua rakaat setelah magrib 

4) Dua rakaat setelah isya 

5) Dua rakaat sebelum shalat subuh setelah terbit fajar 

9. Shalat Sunnah Dhuha, Tahajud, Hajat dan Witir 

Shalat dhuha adalah shalat yang dikerjakan dari matahari meninggi 

setelah terbitnya setinggi sepenggalahan dan berlangsur hingga sedikit 

sebelum tergelincir.
52

 Shalat dhuha sekurang-kurangnya dua rakaat, boleh 

4 rakaat, 6 rakaat atau 8 rakaat. Niat shalat dhuha yakni: 

ٍْنِ لِِلِ حعَاَلىَ . اللهُ اكَْبسَُ  َ  اصَُلِّى ظُنَّتَ الضُّحى زَكْعخَ

Shalat tahajud ialah shalat yang dikerjakan pada waktu malam hari. 

Waktunya sesudah isya‟ sampai terbit fajar, bilangan rakaat dua rakaat 

sedikitnya dan sebanyak-banyaknya tidak terbatas. Niat untuk shalat 

tahajud adalah sebagai berikut: 

ٍْنِ لِِلِ حعَاَلىَ . اللهُ اكَْبسَُ  َ دِ زَكْعخَ  اصَُلِّى ظُنَّتَ الخَّهَجُّ

Shalat sunnah hajat ialah yang dikerjakan karena mempunyai hajat, 

supaya hajatnya diperkenankan oleh Allah. Shalat sunnat hajat dikerjakan 

dua rakaat, kemudian berdo‟a memohon sesuatu yang menjadi 

keinginanya. Shalat hajat ini dikerjakan 2 rakaat sampai 12 rakaat dan tiap 

2 rakaat salam. Lafaz niat shalat sunnat hajat: 

ٍْنِ لِِلِ حعَاَلىَ . اللهُ  َ   اكَْبسَُ اصَُلِّى ظُنَّتَ الْحَاجَتِ زَكْعخَ

Shalat witir adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu 

malam hari setelah waktu isya dan sebelum waktu shalat subuh, dengan 
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rakaat ganjil. Shalat witir dikerjakan setelah shalat lainya, seperti tarawih 

dan tahajud.
53

 Lafaz shalat witir adalah: 

ٍْنِ لِِلِ حعَاَلىَ . اللهُ اكَْبسَُ  َ  اصَُلِّى ظُنَّتَ الْوِحسِْ زَكْعخَ

 

10. Shalat Jama’ah 

Semua kaum muslimin telah sepakat bahwa melaksanakan shalat 

fardhu lima waktu di masjid merupakan jenis ketaatan yang paling 

tangguh dan jenis taqarub yang paling agung. Bahkan merupakan syiar 

islam yang paling agung dan paling jelas.  

Shalat berjamaah adalah termasuk amal yang penuh pahala bagi 

seorang muslim, bahkan sejak sebelum memulai berjamaah, karena 

langkah-langkah orang keluar untuk shalat berjamaah sudah suatu amal 

kebaikan yang ditulis bahkan para malaikat saling berebututan untuk 

menulisnya.
54

  

Shalat jama‟ah adalah shalat yang didirikan oleh dua orang atau 

lebih secara bersama-sama. Seseorang dari mereka menjadi imam dan 

yang lainnya menjadi ma‟mum (yang mengikuti imam). Shalat berjamaah 

lebih besar pahalanya daripada shalat sendiri. Diantara hadis yang 

menerangkan adalah: 

ٌْثُ ابْنِ  ٍْهِ وَظَلَّمَ قاَلَ  حَدِ ًَ اللهُ عنَْهُمَا : انََّ زَظُوْلَ الله صَلىَ اللهُ عَلَ عُمَسَزَضِ

ٌْنَ دزََجَت   صَلََةُ الْجَمَاعَتِ افَْضَلُ مِنْ صَلََةِ الْفرَِّ بعَِبْعِ وَعِشْسِ

                                                             
        53 http://googleweblight.com/?lite_url=https:id.m. 
       

54
 Fadlal Ilahi, Menggugat Kesunnatan Shalat Berjamaah, terjemahan Muhammad 

Syafi‟I Masykuri (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2004), h. 11 

http://googleweblight.com/?lite_url=https:id.m
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“diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu „anhuma, dia telah berkata: 

sesungguhnya Rasulullah „alaihi wa sallam telah bersabda: Shalat 

berjama‟ah itu lebih baik daripada mendirikan shalat secara sendirian 

sebanyak dua puluh tujuh derajat.” (HR. Muttafaqun alaih atau Bukhari 

dan Muslim)
55

 

 

Shalat jama‟ah adalah fardhu bagi laki-laki, baik dalam perjalanan 

atau tidak, dikala aman ataupun penuh ketakutan. Faedah shalat jama‟ah 

diantaranya adalah memberikan pelajaran kepada orang jahiliyah, 

menggandakan pahala, dan memupuk semangat beramal shalih. Ketika 

seorang muslim saudara-saudaranya melaksanakan amal shalih, bias jadi ia 

akan mengikuti langkah-langkahnya. 

Diperbolehkan bagi para wanita menghadari shalat juma‟ah di 

masjid dengan izin suami, tanpa menggunakan wewangian, tanpa berhias, 

menutupi dirinya secara sempurna, dan menjauhi sikap bercampur baur 

dengan kaum pria. Mereka harus berada di belakang shaf kaum laki-laki.
56

  

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erva Fitriani pada tahun 2010, judul 

penelitian tersebut adalah PENGARUH MENGIKUTI PENGAJIAN 

MINGGUAN MASJID RAUDLOTUL MUTTAQIN DESA 

UJUNGPANDAN WELAHAN JEPARA TERHADAP PEMAHAMAN 

AGAMA JAMAAHNYA. 

Pada skripsi ini hanya terdapat satu rumusan masalah yaitu apakah 

ada  pengaruh mengikuti pengajian mingguan masjid Raudhatul Muttaqin 

desa ujungpandan welahan jepara terhadap pemahaman agama jamahnya. 
                                                             

       55 Hadis-hadis muttafaq alaih bagian ibadah, ahmad mudjab mahali (Jakarta: kencana), 
h: 330 

56 Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Kitab Shalat (Jakarta: Daru Falah, 2006), h. 207 
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Dalam penelitian tersebut menggunakan metode angket. Adapun hasil 

penelitianya menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu terdapat 

pengaruh positif antara mengikuti pengajian mingguan terhadap 

pemahaman agama jamaahnya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini diperoleh melalui angket yang dibagikan kepada 63 responden. 

Dari penelitian tersebut terdapat hasil bahwa hipotesis yang 

diajukan diterima, yaitu terdapat pengaruh positif antara mengikuti 

pengajian mingguan terhadap pemahaman agama jamaahnya. 

2. Penelitian yang dilakukan Fajriyah Rakhma Dewi (2016) dengan judul 

PENGARUH PESAN DAKWAH HJ. MUNAWAROH TERHADAP 

AKHLAK REMAJA DI DESA SEPANJANG.  

Terdapat dua rumusan masalah pada skripsi ini yakni apakah ada 

pengaruh pesan dakwah HJ. Munawarah terhadap akhlak remaja di desa 

sepanjang, dan sejauh mana pengaruh pesan dakwah HJ. Munawarah 

terhadap akhlak remaja di desa sepanjang. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana efek pesan dakwah HJ. Munawarah terhadap akhlak 

remaja. 

Pada penelitian ini menggunakan analisis product moment, dalam 

skripsi skripsi ini dijelaskan disebutkan bahwa  akhlak remaja di desa 

sepanjang tergolong baik. kemudian dan antara pesan dakwah dengan 

akhlak remaja di desa sepanjang adalah terdapat pengaruh. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Khamadah (2008) yang berjudul 

PENGARUH MENGIKUTI PENGAJIAN AN NAKHISATUL 
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ISLAMIYAH TERHADAP PENINGKATAN SILATURAHIM 

JAMAAHNYA DI KABUPATEN KEBUMEN. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

mengikuti pengajian an nasikhatul islamiyah terhadap peningkatan 

silaturrahim jamaahnya di kabupaten kebumen. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh antara mengikuti pengajian an-nasikhatul 

islamiyah terhadap peningkatan silaturahim jamaahnya di kabupaten 

kebumen, dengan keeratan hubungan pada korelasi pearson maka angka 

yang ditujukan dengan angka sebesar 0,355, yaitu menunjukkan besarnya 

pengaruh variable X terhadap Y 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Sholeh Indra Praja (2005) dengan judul 

PENGARUH PESAN-PESAN DAKWAH DALAM KESENIAN 

KUBROSISWO TERHADAP PENGETAHUAN KEAGAMAAN 

MASYARAKAT DESA KETAWANG KECAMATAN GRABAG 

KABUPATEN MAGELANG.  

Dalam penelitian ini hanya terdapat satu rumasan masalah yakni 

adakah pengaruh pesan-pesa dakwah dalam kesenian kubrosiswo terhadap 

pengetahuan keagamaan masyarakat desa ketawang kecamatan grabag 

kabupaten magelang.  Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan  tentang pesan-pesan dakwah dalam kesenian Kubrosiswo 

terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat Desa Ketawang 

  Penelitian yang penulis lakukan akan memfokuskan kajiannya 

pada “pengaruh pesan dakwah ustadz soraya terhadap pengamalan ibadah 
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ibu-ibu jama‟ah Ar-Rasyidah desa canga‟an”. Sejauh penelusuran peneliti 

sampai saat ini belum ditemukan penelitian tentang pengaruh pesan 

dakwah terhadap pengamalan ibadah shalat. Maka dari itu penulis 

beranggapan bahwa obyek ini pantas untuk diteliti dan disinilah letak 

perbedaan penelitian sebelumnya.   

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

Penulis 

  

No Judul Persamaan Perbedaaan 

1 Pengaruh Mengikuti 

Pengajian Mingguan 

Masjid Raudlotul 

Muttaqin Desa 

Ujungpandan Welahan 

Jepara Terhadap 

Pemahaman Agama 

Jamaahnya. 

Rumusan masalah yang 

menanyakan adakah 

pengaruh mengikuti 

pengajian mingguan 

masjid raudlatul 

muttaqin desa 

ujungpandan terhadap 

pemahaman agama 

jamaahnya. Rumusan 

masalah penulis adalah 

adakah pengaruh pesan 

dakwah ustadz soraya 

terhadap pengamalan 

ibadah shalat ibu-ibu 

jama‟ah ar-rasyidah di 

desa canga‟an. Selain 

itu penulisan skripsi ini  

Menggunakan metode 

yang sama yakni 

Lokasi yang berada 

di desa 

ujungpandan, 

sedangkan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

berada di desa 

canga‟an. Dalam 

analisisnya 

penelitian yang 

dilakukan di desa 

ujungpandan ini 

menggunakan 

SPSS, sedangkan 

penulis 

menggunakan cara 

manual. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

 

metode penelitian 

kuantitatif 

2 Pengaruh Pesan 

Dakwah Hj. 

Munawaroh Terhadap 

Akhlak Remaja Di 

Desa Sepanjang. 

Variabel X yang 

memiliki persamaan 

tentang pesan dakwah. 

Penulisan skripsi ini 

dengan penulisan 

skripsi yang penulis 

lakukan menggunakan 

analisis yang sama 

yakni product moment 

pearson. 

Lokasi yang 

berbeda yakni di 

desa sepanjang 

sedangkan penulis 

di desa canga‟an. 

dan 1 rumusan 

masalah yang 

menanyakan 

mengenai sejauh 

mana pengaruh 

pesan dakwah HJ 

Munawarah 

terhadap akhlak 

remaja.  

3 Pengaruh Mengikuti 

Pengajian An 

Nakhisatul Islamiyah 

Terhadap Peningkatan 

Silaturahim Jamaahnya 

Di Kabupaten 

Kebumen. 

Rumusan masalah yang 

menanyakan tentang 

adakah pengaruh 

mengikuti pengajian 

An-Nakhisatul 

Islamiyah terhadap 

peningkatan silaturahmi 

jamaahnya. Penelitian 

yang penulis lakukan 

merumuskan masalah 

adakah pengaruh pesan 

dakwah ustadz soraya 

terhadap pengamalan 

ibadah shalat ibu-ibu 

Lokasi yang berada 

di kebumen, fokus 

penelitian pada 

pengajian dan 

peningkatan 

silaturahim 

jamaahnya. 

Sedangkan 

penelitian yang 

penulis lakukan di 

desa canga‟an, 

selain itu penulis 

meneliti tentang 

pesan dakwah dan 
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jama‟ah ar-rasyidah. pengamalan ibadah 

shalat. 

4 Pengaruh Pesan-Pesan 

Dakwah Dalam 

Kesenian Kubrosiswo 

Terhadap Pengetahuan 

Keagamaan Masyarakat 

Desa Ketawang 

Kecamatan Grabag 

Kabupaten Magelang. 

Memiliki persamaan 

pada variabel X yakni 

sama-sama membahas 

tentang pesan dakwah. 

Rumusan masalah yang 

hampir sama karena 

yang ditanyakan adakah 

pengaruh pesan dakwah 

dalam kesenian 

kubrosiswo terhadap 

pengetahuan 

keagamaan masyarakat 

desa ketawang, 

sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan 

menanyakan adakah 

pengaruh pesan dakwah 

ustadz soraya terhadap 

pengamalan ibadah 

shalat ibi-ibu jama‟ah 

ar-rasyidah. 

Lokasi yang berada 

di desa ketawang 

sedangkan penulis 

meniliti di desa 

canga‟an. Variabel 

Y tentang 

pengetahuan 

keagamaan 

masyarakat desa 

ketawang, 

sedangkan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

yakni pada variabel 

Y pengamalan 

ibadah shalat ibu-

ibu di desa 

canga‟an. 

Menggunakan 

analisis regresi 

linier, lain halnya 

dengan penulis 

yang menggunakan 

analisis produc 

moment. 
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D. Kajian Teoritis 

Dalam teori komunikasi dikenal adanya tradisi retorika. Studi 

tentang retorika sudah dimulai sejak lama sekali dan diperkirakan orang 

sudah mempelajari retorika di yunani pada masa lima abad sebelum 

masehi. Komunikasi sebagai disiplin ilmu baru dianggap ada setelah 

munculnya retorika yang secara luas didefinisikan sebagai human symbol 

use (penggunaan symbol oleh manusia). 

Retorika didefinisikan sebagai seni membangun argumentasi dan 

seni berbicara, retorika juga mencakup proses untuk menyesuaikan orang 

dengan ide melalui berbagai macam pesan. 

Hal penting yang menjadi perhatian utama dari tradisi retorika ini 

terdapat pada lima ajaran, yaitu penciptaan, pengaturan, gaya, 

penyampaian dan ingatan. Lima ajaran tersebut merupakan elemen-elemen 

dalam merencanakan dan mempersiapkan pidato. Dalam hal ini sebelum 

berbicara maka pembicara harus menemukan idea tau gagasan, bagaimana 

membingkai gagasan ke dalam bahasa, menyampaikan gagasan, dan 

akhirnya bagaimana agar apa yang disampaikan itu dapat menjadi ingatan 

bagi orang yang menerimanya.
57

  

                                                             
       

57
 Morissan. Teori Komunikasi Organisasi. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009) hal 23 


